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ABSTRAK 

Akhmad Vijaini: Perkawinan Anak Perspektif Maqashid Syariah: Pendekatan Baru Jasser 

Auda Terhadap Pernikahan Anak di Bawah Umur, di bawah bimbingan I: 

Prof. Dr. H.M. Fahmi Al Amruzi, M.Hum dan bimbingan II: Dr. H. Anwar 

Hafidzi, Lc., M.Hk, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2024 

Kata Kunci: Perkawinan Anak, Maqashid Syariah, Jasser Auda 

 Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang terjadi di masyarakat, yakni 

maraknya perkawinan anak atas dasar hadits Nabi Muhammad Saw saat menikahi Aisyah R.A 

di usia 6 tahun dan menggauli ataupun berkumpul dengan Aisyah R.A diusia 9 tahun. Akan 

tetapi hadis ini banyak ditolak oleh peneliti Hadis sebagai dalil dibolehkannya perkawinan 

anak, karena penyebutan umur dalam Hadis tersebut hanya sebagai unsur berita, bukan hukum  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab problematik dalam penafsiran 

hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah dan untuk mengetahui 

implikasi Maqashid Syariah Jasser Auda dalam menjawab permasalahan perkawinan anak 

yang marak terjadi. 

 Penelitian ini berjenis penelitian hukum normatif dengan menggunakan pustaka dengan 

bahan primer melalui buku Jasser Auda berjudul Re-Envisioning Islamic Scholarship 

Maqashid Methodology As A New Approach & Reclaiming the Mosque The Role of Women 

in Islam’s House Of Worship dan pendekatan kasus, hal ini sebagai upaya untuk melakukan 

telaah secara komprehensif. 

 Hasil temuan dari penelitian ini adalah adanya perbedaan riwayat tentang hadis terkait 

pernikahan Aisyah R.A dengan Nabi Muhammad SAW. Hisyam bin Urwah meriwayatkan 

bahwa Aisyah R.A ketika dinikahi berusia 6 tahun dan berkumpul dalam satu rumah bersama 

Nabi Muhammad SAW pada usia 9 tahun. Beberapa perawi lain meriwiyatkan hadis-hadis 

lainnya yang apabila ditinjau dari sejarah, diantaranya ketika Aisyah R.A terlibat dalam perang 

Badar dan Uhud serta perbandingan usia Aisyah dengan saudarinya Asma, maka dapat 

disimpulkan bahwa usia Aisyah ketika menikah dengan Nabi Muhammad SAW 

lebih dari 9 tahun. 

   


